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BAB |1

Tinjauan Pustaka

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1 Pengertian komunikasi

Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakannpera/ang
sangat penting, karena komunikasi merupakan wabtamaa dari kegiatan
dan kehidupan manusia sehari-hari. Komunikasi adalat hidup bagi
kepentingan manusia, karena manusia adalah maktang tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi ia senantiasa memerlukam mi@mbutuhkan bantuan
orang lain.manusia yang satu dengan yang lain usetaéngadakan
hubungan dan kerjasama untuk saling memenuhi kk@aotmasing-masing
sebagaimana dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat7j198engatakan

sebagai berikut:

“Komunikasi selalu hadir dalam bidang kehidupamuosia, karena
merupakan faktor yang sangat penting dalam menukalpulhubungan
antara manusia,melalui komunikasi manusia dapatgatgakan tukar
menukar pengetahuan dan pengembangan kerjasar@stiddin Rahmat,

1997 : 54)

Menurut Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjanéekdly (1992)

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :
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Proses dimana seseorang (Komunikator) menyampaikan
perangsang-perangsang (biasanya lembaga dalamkheattrkata) untuk
merubah tingkah laku orang lain (Komunikan) atalamiabahasa asingnya
“The procces by wich and individual’(The communaattransmit stimuli
the behavior of other individual (Communicatédpviand dalam Effendy,

1992 : 2).

Pada definisi diatas,nampak lebih jelas dinyatakhahwa
komunikasi adalah proses dimana seseorang (Konmonjkaenyampaikan
perangsang-perangsang (biasanya lambang-lambamy #ata-kata) untuk
merubah tingkah laku orang lain, sehingga seseatapgt merubah sikap,
pendapat, dan prilaku orang lain. Apabila komunikasg dilangsungkan

memang komunikatif.

2.1.2 Proses Komunikasi

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga tdapa
dilancarkan secara efektif, mari kita lihat paradigyang dikemukakan oleh
Lasswel (1972). Beliau mengatakan bahwa cara yaak hntuk
menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyalaagai berikutWwho

Say What In Wich Channel To Whom With What Effect?

Paradigma Lasswel tersebut menunjukan bahwa kdasini

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyhatas yakni :

1. Komunikator(Communicator, Source, Sender)
2. Pesar(Message)

3. Media(Channel)



4.

5.

44

Komunikan( Comunicant, Comunicatee, Receiver)

Efek (Effect, Impact)

Jadi berdasarkan paradigma Lasswel tersebut, Kamsiradalah proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komumilaalui media

yang menimbulkan efek tertentu.

Sebagai suatu proses, Komunikasi mempunyai peesardangan

bagaimana seseorang mengekspresikan perasaan hakfal yang

berlawanan (Kontradiktif), dan hal-hal yang sejal@elaras, serasi),

serta meliputi proses menulis, mendengarkan, dampeagukarkan

informasi.Menurut Bovee dan Thil (1999) proses kaikasi dapat

dibagi menjadi lima tahap, yaitu:

1.

2.

Pengirim menyampaikan ide atau gagasan.

Ide diubah menjadi suatu pesan.

Pemindahan pesan.

Penerima menerima pesan.

Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan-be&igada

pengirim. (Sumber : Lasswel, 1999)

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapatsdhgian dari
kehidupan manusia. Dapat dikatakan komunikasi naddap
kebutuhan hakiki bagi kehidupan manusia. Banyak ngra
berpendapat bahwa salah satu alasan mengapa Kkianikasi

adalah untuk memperoleh informasi dan mengetahbadap suatu
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yang menarik perhatian kita, sekaligus berinteralesigan orang
lain.

Bagaimana komunikasi harus efektif, hal tersebrgantung
kepada komponen komunikasi, yaitu Komunikator, Rgsa
Komunikan, serta Efek. Efektivitas disini adalatabia komunikasi
sudah menyetujui dan mau berubah atau menyatakambdbe
tentang apa yang disampaikan oleh komunikator. Kokatior harus
tahu khalayak mana yang dijadikan sasarannya deygapan yang
diinginkan. Komunikasi harus mengirimkan pesan melaedia
yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran. Ma#tati media
yang efisien tersebut adalah media yang tepat s¢guai dengan
tanggapan yang diinginkan dengan mencapai khalsgsdran .

Sedangkan menurut Sastropoerta dalam (1990) rrekaya
bahwa :

“ Suatu komunikasi dapat dikatakan efektif atathsil bila
mana diantara penyebar pesan dan penerima pesdapaer
suatu pengertian yang sama mengenai isi pesapedsin yang
disampaikan oleh penyebaran melalui lambang-lambigung
dapat dikatakan sebagai titan atau kendaraan.smusol yang
dipergunakan anatara mereka dapat terdiri atashaslaabaik
lisan maupun tulisan , syarat-syarat, gambar-gamaartanda-
tanda.”. (Sastropoerta, 1990 : 8)

Komunikasi dikatakan efektif atau berhasil adalgdakdla pesan
yang disampaikan komunikator itu dapat diterimaarg@a saling

pengertian sesuai dengan apa yang diharapkan dagindan

komunikator serta dapat mengubah sikap komunikan.
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2.2 Tinjauan tentang komunikasi antar persona
2.2.1 Pengertian Komunikas antar Persona
Komunikasi antar persona/antar pribadi merupakan
komunikasi yang berlangsung antara seseorang demgag
lain, biasanya melibatkan dua pihak dengan jaraig ekat

karena tidak menggunakan media.

Pengertian komunikasi antar persona (interpetsona
communication) menurut Onong Uchjana Effendy yang

dikutip dari Joseph A. Devito sebagai berikut :

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesaa @iiar
orang atau diantara sekelompok kecil orang-orarengan
beberapa elemen dan beberapa umpan balik sekefabng

Uchjana Effendy, 2003 : 60)

Berdasarkan definisi Devito itu, komunikasi antaspea dapat
berlangsung antara dua orang yang memang sedadgaber
duaan seperti suami istri yang sedang bercakapgcadkiau

antara dua orang dalam suatu pertemuan, misalnyaraan

penyaji makanan dengan salah seorang pesertassuminar.

Menurut alo Liliweri yang dikutip dari Onong Uchia
Effendy mengenai pengertian komunikasi antarpersafagali

berikut :

“Pada hakikatnya komunikasi antar pribadi adalah
komunikasi antara seorang komunikator dengan sgoran
komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap galin
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efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau prilak

manusia berhubung prosesnya yang dialogis”. (Liiwe997

1 12)
Sifat dialogis tersebut ditunjukan melalui komuwask lisan dalam
percakapan yang menampilkan arus balik yang lamgslika komunikator
yang mengetahui tanggapan komunikan pada saaudga komunikator
mengetahui dengan pasti apakah pesan-pesan yakigimiian itu diterima
atau di tolak , berdampak positif atau negatifa jifkdak diterima maka

komunikator akan memberi kesempatan seluas-luaseyada komunikan

untuk bertanya.

Jadi dapat dijelaskan bahwa komunikasi antarpars@dalah
komunikasi yang diadakan dan berlangsung dalamndeadauasi yang
dialogis, komunikasi diadik adalah komunikasi yaneglibatkan dua orang
atau berinteraksi secara sadar, langsung dan mat&g. Sedangkan yang
dimaksud dengan situasi yang dialogis adalah siyssy berbagi dalam
banyak hal,dapat berupa berbagai informasi, kegaiaui kesedihan dan
dalam komunikasi antarpersona tidak melihat adapgebedaan status
sosial atau ekonomi dari masing-masing prilaku koikasi. Dalam situasi
seperti ini terasa adanya kemurniandialog yang tdapengungkapkan
berbagai pendapat, perasaan dan kepercyaan dandirchdividu yang

terlibat.

2.2.2 Unsur-unsur komunikasi antar persona

Beberapa unsur yang harus dimiliki oleh setiamtide

komunikasi termasuk komunikasi antarpersona ataara
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1. Konteks

2. Komunikator — Komunikan

3. Pesan

4. Saluran

5. Gangguan

6. Umpan Balik

7. Model Proses

Konteks

Konteks adalah suatu keadaan,suasana yang bdisifathistoris,
psikologis tempat terjadinya komunikasi. Suatu k&st pada
komunikasi antar persona ternyata berpengaruh dephdarapan
maupun tingkat partisipasi itu menentukan juga peraan terhadap
suatu pesan yang diterima yang akhirnya mempenggaurilddku
Komunikator- komunikan

Dalam komunikasi antar persona sudah jelas bahwa yeelakukan
komunikasi adalah manusia, manusia yang terlibltndaransaksi
komunikasi berperan tertentu yaitu sebagai pendiikomunikator)
maupun penerima (Komunikan) yang umumnya dilakugacara
simultan, sebagai seorang pengirim maka ia menyssatu pesan
dan mulai mengkomunikasikannya kepada orang laingale
harapan akan mendapatkan tanggapan sebagai maPesian-pesan
itu dapat berbentuk tanpa isyarat serta simbol-sirsbcara verbal

maupun nonverbal.
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Pesan

Komunikasi antarpersona melalui proses umum yagiuglim dan
penerima pesan/ pesan-pesan dalam komunikasi dfpaihami
melalui tiga unsur utama : 1) makna yang terberdlgh semua
orang 2) simbol-simbol yang dipergunakan untuk raemgaikan
makna, 3) bentuk organisasi pesan-pesan itu.

Saluran

Dalam membagi pesan dari seorang pengirim (setiases
encoding) maka pesan harus melewati suatu tempat, alur
lewatnya pesan-pesan itu, saluran itu sebenarny@ rsarana
transportasi yang mengangkut barang atau manusiauddu tempat
ke tempat lainnya. Dalam komunikasi suatu kata sbepesan
dibawah oleh seseorang kepada orang lain melalontpang
suara, pernyataan raut wajah, gerakan tubuh, gecsteaya mata.
Secara umum semakin banyak saluran yang dipergonaktuk
mendistribusikan pesan akan menghasilkan komunikgeng
semakin sukses.

Gangguan

Gangguan merupakan setiap rangsangan yang menghamba
pembagian pesan dari pengirim kepada penerima maupu
sebaliknya. Sebagian besar sukses komunikasi n@arsesngat
bergantung pada cara mengatasi gangguan yang heteksternal

maupun semantik.
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Gangguan eksternéExternal noisejpdalah gangguan dari luar yang
mengganggu penglihatan, suara ataupun stimulus Idami
lingkungan yang menarik seseorang untuk mempedratija
sehingga pemaknaan terhadap pesan semakin jauh.

Gangguan semantiksemantic noise)yang terjadi karena tidak
benarnya proses decoding terhadap pesan. Ganggraantk
sering terjadi pada bahasa kata-kata, ungkapalekdiang berbeda
dengan maksud pengirimannya.

Umpan balik

Umpan balik adalah pemberian tanggapan terhadapnpgang
dikirimkan dengan suatu makna tertentu. Umpan bakounjukan
bahwa suatu pesan didengar, dilihat, dimengertilagpasama
maknanya. Jadi berhasil kalau secara verbal maugunverbal
reaksi penerima dapat menceritakan kepada penbaimva pesan
itu diterima ataupun ditolak atau juga dikoreksenan jalan ini
maka penerima akan memahami pesannya belum at&arb&itak
mencapai sasaran sama sekali.

M odel proses

Modelkomunikasi sebenarnya mempunyai beberapa ifuypasg
menurut Devito yaitu : 1) model menyajikan pengaoigasian dari
berbagai unsur dalam suatu proses komunikasi 2)eMuoérupakan
alat bantu yang berfungsi heuristik 3) model menkimigan kita
melakukan suatu prediksi terhadap komunikasi (agag yterjadi

pada suatu kondisi tertentu) 4) model membantu tkiengadakan
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pengukuran terhadap unsur-unsur dan proses konsindaam
suatu keadaan tertentu.
(Liliweri, 1994 : 11-17).

2.2.3 Ciri-ciri komunikasi antar persona

Ciri-ciri komunikasi antar persona menurut Alolileri
yang merupakan rumusan dari berbagai ciri-ciri koikasi antar
persona menurut para ahli diantaranya sebagaiuberik
1. Spontanitas yaitu terjadi sambil lalu dengan medisema adalah

tatap muka.
2. Tidak mempunyai tujuan yang ditetapkan terlebihutiah
3. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yangtitaemya
kurang jelas.
Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak degan
Kerap kali berbalas-balasan.
Mempersyaratkan hubungan palingsedikit dua oranggale
hubungan yang bebas dan bervariasi, ada keterpgvagar
7. Harus membuahkan hasil.
8. Menggunakan lambang-lambang yang bermakna (Lijv&97
:13).

ook

2.24 Jenisjeniskomunikasi Antar persona

Secara teoritis komunikasi antar pribadi di kl&si§i menjadi

dua jenis menurut sifatnya:

1. Komunikasi diadikdyadic communication)
Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadinya
berlangsung antara dua orang yakni yang seoranighada
komunikator yang menyampaikan pesan dari seoragig la
komunikan yang menerima pesan, oleh karena itakuril
komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi
berlangsung secara intens. komunikator memusatkan

perhatianya kepada diri komunikan seorang itu.
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Situasi komunikan seperti itu akan nampak dalam
komunikasi triadik atau komunikasi kelompok , baik
kelompok dalam bentuk keluarga maupun dalam bentuk
kelas atau seminar.

2. Komunikasi triadik(triadik communication)
Komunikasi triadik adalah komunikasi antar pribdalintar
persona) yang pelakunya terdiri dari tiga orangknya
seorang komunkator dan dua orang komunikan.
Apabila dibandingkan dengan komunikasi diadik, maka
komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator
memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan,
sehingga ia dapat menguasai frame of reference higamu
sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, a&kedu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektiu ata
tidaknya proses komunikasi.
Walaupun demikian dibandingkan dengan bentuk-bentuk
komunikasi lainnya, misalnya komunikasi kelompoknda
komunikasi massa, komunikasi triadik merupakan
komunikasi antar pribadi lebih efektif tidaknya ges

komunikasi (Onong Uchjana Effendy, 2003 : 62-63).

2.25 Fungsi-fungs komunikas antar per sona
Fungsi-fungsi komunikasi antarpersona terdirii dar

fungsi sosial dan fungsi pengambilan keputusan.
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1. Fungsi Sosial
Komunikasi antar persona secara otomatis mempéunygsi
sosial, ini disebabkan dalam proses komunikasi grasd dalam
konteks sosial yang orang-orangnya berinteraksisana lain.

“Dalam kondisi demikian maka fungsi komunikasi anpgrsona

mengandung aspek-aspek menurut Liliweri adalahgagtberikut:

1. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuah
biologis dan psikologis, karna seperti kita ketabainwa setiap
manusia secara alamiah merupakan makhluk sosiaphata
mengadakan interaksi sosial maka seseorang gadamda
kehidupannya.

2. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban adosi
karena setiap orang terikat dalam suasana sistemndama
yang berlaku dalam masyarakat. Norma dan nilaieberis
mengatur kewajiban-kewajiban tertentu secara sod@&hm
berkomunikasi sebagai suatu keharusan yang tidgkatda
dielakan.

3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan
timbal balik, dalam setiap perkenalan pertama dermanag
lain, setiap orang berusaha menutup diri. Barangleda saat
pertama bentuk tindakan sosial yang terjadi hargrinteraksi
“biasa”, sebagai akaibat basa-basi dalam pergaklmudian
meningkat menjadi relasi sosial, ekonomi diantaemeka. Dari

suatu relasi yang kurang mementingkan pihak laimi k
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meningkat menjadi pertukaran kepentingan dua p#elagai
wujud dari rasa saling memerlukan.

4. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawa
kualitas mutu diri sendiri. Ternyata bahwa hanyalatoe
komunikasi antar persona setiap orang akan mendapat
penilaian dari orang lain. Dengan demikian kita ppamenilai,
melihat mutu komunikasi orang lain dan kemudian gubah
diri sendiri, meningkatkannya lalu terdampak padsaha
merawat kesehatan jiwa. Seseorang yang secaranemesrus
secara lugas, saling bertukar pikiran dan perasaapai pada
tahap pisikologis, maka dirinya akan mengubah keada
kesehatan jiwa orang lain yang berkomunikasi demggn

5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik, @et@ngan
antar manusia, terutama antar pribadi merupakaryakaan
hidup yang tidak dapat dihindari. Konflik ini tidakapat
terelakan karena ia datang tidak direncanakan. |Mela
komunikasi antarpersona konflik dapat dihindarieker telah
terjadi pertukaran pesan dan persamaan makna ¢esésuatu
hal tertentu”.(Liliweri, 1994 : 27-30)

2. Fungsi pengambilan keputusan
Selain sebagai makhluk sosial , manusia juga dikaru
oleh otak akal sebagai sarana berfikir yang tidakilidi oleh
hewan, maka manusia memiliki kemampuan untuk mebgauatu

keputusan. Banyak keputusan diambil manusia, diakudengan



55

berkomunikasi karena mendengar saran pendapat,alpeman,

gagasan, pikiran maupun perasaan orang lain.

“Ada dua aspek dari fungsi pengambilan keputugka
dikaitkan dengan komunikasi, yaitu :

1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi, iinfasi
merupakan kunci utama bagi seseorang dalam penigambi
keputusan yang efektif. Beberapa informasi yangerdigh
melalui kegiatan pengamatan, melalui bacaan, meddiwlan,
melalui acara televisi, melalui pesan radio haeyehl banyak di
peroleh komunikasi antarpersona.

2. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang karena
informasi  sangatlah mempengaruhi  keberhasilan dalam
pengambilan keputusan, maka komunikasi pada awalnya
bertujuan untuk mendapatkan persetujuan dan kegjaas
dengan orang lain. Tujuan pengambilan keputusaararn&in
mempengaruhi orang lain terutama sikap prilakulivilari,
1994 : 30-32)

2.2.6 Tujuan komunikasi Antarpersona
Menurut Prof. Drs.H.A.W. Widjaja dalam bukunya “Um
Komunikasi “tujuan dari komunikasi antar personalal :
Mengenali diri sendiri dan orang lain.
Mengetahui dunia luar
Menciptakan dan memelihara hubungan
Mengubah sikap dan prilaku

Bermain dan mencari hiburan
Membantu orang lain. (Widjaja, 2000 : 122)

ouakrwnE
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2.2.7 Hambatan-Hambatan Dalam Komunikasi Antarpersona
Komunikasi antar persona merupakan komunikasi antar
seorang individu degan individu lain, Menurut Srarkani
dalam bukunya “Komunikasi Bisnis” beberapa hal yang
menyebabkan komunikasi antar individu tidak efektifllah :

Perbedaan persepsi

Kesalahan penyerapan pesan/informasi

Perbedaan bahasa

Kurang perhatian

Perbedaan kondisi emosional
Perbedaan latar belakang pendidikan (Haryani, 26Q].

ounkrwnE

2.3 Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi
2.3.1 Definis Strategi Komunikasi

Strategi adalah perencanagiplanning) dan menejemen
(management)untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi,
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak uoeysi
sebagai peta jalan yang hanya menunjukan bagairadika
oprasionalnya. Demikian juga dengan strategi kokagi
yang merupakan panduan perencanaan komunikasi
(communication planning)dengan manajemen komunikasi
(communication managementintuk mencapai tujuan yang
telaah ditetapkan.
Strategi yang baik disusun berdasarkan kombirersi: dlata
(fakta), pengalaman dan kepekaan, ilmu (analisdgta
dukungan teknologi untuk mempredik¢iorecasting) dan

mengelola data (kasali, 1994 : 104). Strategi kakasn harus
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mampu menunjukan bagaimana oprasionalnya secak#ispra
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendek&tpproch)
bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada sitdasi

kondisi.

2.3.2 Langkah-Langkah Strategi Komunikas
Pearce dan Robinson, seperti dikutip oleh Kasali 8aemirat
(2003 : 92) mengembangkan langkah-langkah strategi
komunikasi sebagai berikut:

1. Menentukan misi perusahaan termasuk didalamnnymlada
pernyataan yang umum mengenai maksud pendirian
(purpose) filosofi, dan saraiigoals).

2. Mengembangkan profil perusahatoompany profile)yang
mencerinkan kondisi intern perusahaan dan kemampuan
yang dimiliki.

3. Penilaian terhadap lingkungan ekstern perusahask,dari
segi semangat kompetetif maupun secara umum.

4. Analisis terhadap peluang yang tersedia dari lingkun
(yang melahirkan pilihan-pilihan).

5. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yangakiddapat
digenapi untuk memenuhi tuntutan misi lembaga.

6. Pemilihan strategi atas tujuéobjective)jangka panjang dan
garis besar strategi yang dibutuhkan untuk mencipaan
tersebut.

7. Mengembangkan tujuarfobjective) tahunan dan rencana
jangka pendek yang selaras dengan tujuan jangkgngan
dan garis besar strategi.

8. Implementasi atas hal-hal yang di atas dengan mevad@n
sumber yang tercantum pada anggar@pudget) dan
mempadukan rencana tersebut dengan sumber dayaimanu
struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang
memungkinkan.

9. Tinjauan(review)dan penelitiarfevalution)atas hal-hal yang
kelak dicapai dalam setiap periode jangka penddlagse
suatu proses untuk melakukan pengawasan dan sebpggi
bagi pengambilan keputusan di masa depan.
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2.3.3 Unsur-Unsur Pokok Strategi Komunikasi.

Menurut Ruslan (1998:127) strategi merupakan sakiuuntuk
mencapai tujuan utama instansi, maka strategi han@mmiliki
beberapa unsur-unsur pokok, antara lain sebagauber

a. Unsur menyatyunified), yaitu menyatakan unit atau bagian-
bagian dari suatu organisasi perusahaan, baik ikeingtau
tujuan bersifat individual maupun kelompok.

b. Unsur integras(integrated)yang merupakan seluruh strategi
yang direncanakan secara integral dan akan sef#p atau
cocok untuk semua kegiatan atau tingkatan dalaoktsir
organisasi (manajemen strategi)Manajemen strategi ini
terdiri atas tingkatan sebagai berikut :

1. Strategi KorporatCorporate strategyyang terdiri dari
beberapa unit bisnis instansi.

2. Strategi bisnigbusiness strategyang terdiri dari satu
unit bisnis

3. Strategi fungsionaffunctional strategyyang terdiri dari
unit-unit

pendukung(supporting team).

2.3.4 Tujauan Strategi Komunikas

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallasx@ur

dalam buku mereka,Techniques for effective Communication,
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sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, yakan

bahwa tujuan sentral strategi komunikasi terdasdtga tujuan utama

1. untuk mengamankan pemahanjam secure understanding).

2. Untuk menetapkan penerima@m estabilish acceptance) .

3. Untuk memotivasi tindakar{to motivate action).(Onong Uchjana

Effendy, 2003:32)

2.3.5 Fungs Strategi Komunikasi
Menurut Agustinus Sri Wahyuni, seperti dikutip olefuslan
(1998:129-130), manfaat yang diperoleh oleh orgesnisdalam
menerapkan strategi komunikgeianajement strateg8ecara garis
besar adalah sebagai berikut:

a. Memberikan arah dan tujuan yang jelas dalam jangka
panjang.

b. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahanakamg
mungkin terjadi di masa-masa yang akan datang.

c. Menciptakan suatu oprasional dan fungsional marsjem
perusahaan akan lebih efektif dan efisien dalamgmeaaapi
persaingan yang kian tajam mengidentifikasi keutaygu
komparatif suatu organisasi dalam lingkungan yasrgakin
beresiko tinggi.

d. Keterkaitan personil dalam membuat strategi akdrihle

memotivasi dalam tahap-tahap pelaksanannya.



60

e. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kepzan
perusahaan untuk mencegah munculnya berbagai matiala
masa-masa mendatang.

f. Aktivitas yang saling tumpang-tindih antara uniwadivisi

dapat dihadapi.

2.4 Pengertian Tentang Anak dan Anak Tunagr ahita.

Anak merupakan potensi serta penerus dalam keluarga
sehingga dengan demikian ia perlu mendapatkan kegam yang
seluas-luasnya baik dalam pendidikan maupun dakgaplan di
lingkungan dimana anak tersebut berada. Maksud k#sempatan
ini adalah kesempatan dalam mendapatkan pelajaadn formal
maupun non formal, kesempatan untuk berinteraksin da
bersosialisasi di dalam masyarakat, terutama leeaksi atau
bergaul dengan teman-teman sebayanya. Definisi anekurut
Undang-undang No. 4 Tahun 1979, tentang Kesejarefmak
adah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahurbelam
pernah menikah. Persyaratan utama agar anak dapéiulh dan
berkembang secara baik adalah terpenuhi segalatuketru akan
kasih sayang, pendidikan, kesehatan, perlindungdradap segala
diskriminasi dan prilaku salah, serta kesempatantukun
mengeluarkan pendapat dalam berbagai keputusannyangangkut

dirinya.
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Sebelum berbicara tentang hak anak, penulis akambaigas
terlebin dahulu tentang perkembangan anak. Perkayaba
Kejiwaan pada masa anak-anak, terkadang diseblwgademasa
anak kecil atau masa menjelang sekolah, sebab miasaat-saat
senang mempersiapkan diri untuk bersekolah. Demigisa masa
ini ada yang menyebut dengan masa esthetis, dikamrenak mulai
mengenal dunia sekitarnya serta indah. Masa-maalka @aemiliki
berbagai macam perkembangan, seperti perkembanga@anp
Perkembangan pikiran ataintellec anak itu pada dasarnya
berhubungan erat dengan perkembangan bahasa, kaduan
merupakan faktor penentu bagi seseorang dapat mgayikan
gagasannya, keinginannya dalam mengadakan komurdkagan
yang lain. Menurut Abu Ahmadi perkembangan pikigatda anak
dapat dibedakan dengan dua bentuk, antara lain :

. Perkembangan Informasi, yaitu perkembangan fungsidi pikir
atau alat-alat pikir anak untuk menyerap, menimbamgmutuskan,
menguraikan, dan lain-lain. Contoh : Perkembangateraatika
berpikir, teknik pengambilan keputusan, dan lain:la

. Perkembangan material yaitu perkembangan jumlalggtehuan
pikir (knowledge) oleh seorang anak itu dapat dimiliki dan
dikuasainya .

Contoh : Penguasaan tentang angka-angka, pendapddymat,

teori-teori, dan sebagainya.
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Anak juga memiliki hak guna mendukung proses
perkembangan yang sesuai dengan tahap-tahap perkgarbyang
dimiliki anak. Hal ini sesuai dengan Undang-unddm4 Tahun

1979 tentang kesejahteraan anak bab Il pasal 2fadabagi berikut

. Anak berhak atas kesejahteraan perawatan, asuharinban
berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganygumadalam
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang secgma wa

. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkannkpuaa dan
kehidupan sosialnya sesuai dengan kebudayaan danbadian
bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dauie.

. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungandad&ém semasa
dalam kandungan sampai sudah dilahirkan.

. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungaluphyang
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan

perkembangan dengan wajar. (1979 : 16).

Anak yang terjamin haknya atas kesejahteraan, petay
pemeliharaan, dan perlindungan akan dapat menikeykatualitas
hidup anak. Meningkatkan kualitas hidup anak titeepas dari
pemenuhan kebutuhan pokok anak. Kebutuhan pokokumen

kartini Kartono adalah sebagai berikut :
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a. Kebutuhan fisik atau jasmani
Kebutuhan ini berhubungan dengan pertumbuhan fysikg
diperlukan anak, seperti sandang, pangan, kesgjahtedan
tempat tinggal.

b. Kebutuhan emosi.
Kebutuhan ini berhubungan dengan kasih sayang,saena
emosi, perasaan diterima oleh orang tua dan limggumya, juga
kemampuan berdiri sendiri.

c. Kebutuhan sosial.
Kebutuhan ini berhubungan dengan perkembangan daeszam
yang dimiliki anak untuk rangsangan sensorik, dan
membebaskan anak mengemukakan pemikirannya (1892 :

Mengenai perkembangan seseorang anak tidak seams s
dapat terlihat dalam kehidupan kita salah saturykgmbangan
anak cacat mental atau kelainan mental. Menurut Alonadi
dan Widodo supriyono yang dimaksud dengan kelamantal
adalah :
“Kelainan pada fisiknya , misalnya intelegensinylaagvah atau
diatas normal, berbakat superior gen{gdted talented) takut
pada hal-hal tertentu zoophobia, cynophobi, daragabya,
kesulitan membac@yslexial)’. (Widodo Supriyono : 1990 : 51)
Berbicara tentang masalah anak luar biasa atalk ana

tunagrahita itu merupakan istilah yang ditujukan tulan

membedakan mereka dari anak-anak normal. Kategumak a
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tunagrahitan mereka yang memerlukan bantuan khdsugan
bisa dilihat tanda pada anaknya mereka dua tatdak thaik
kelas, dan lambat dalam memberikan reaksi padasesu

Adapun yang dimaksud tunagrahita yaitu mereka yang
mengalami keterbatasan dalam perkembangan kecerdksa
perkembangan kemampuanya yang ada dibawah rata-rata
menurut ukuran normal, sehingga kemampuan secarmabp
dibutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus asaujuga
dikatakan bahwa anak tunagrahita ini adalah merngdag
menunjukkan fungsi intelegensi umum jelas di bawath-rata,
mengalami hambatan dalam penyesuaian tingkah lako d
nampak selama masa perkembangannya. Abu Ahmadi
berpendapat bahwa yang dimaksud anak cacat adatak yang
pertumbuhannyadan perkembangannya mengalami
penyimpangan baik segi fisik, mental, emosi, sgoialnya bila
dibandingkan dengan anak lain yang sebaya”. (Abmadi :

1990 : 50)

2.4.1 Klasifikasi Anak Tunagrahita

Bardasarkan pedoman Penggolaongan dan DiagnosiggGam
Jiwa Il (PPDGJ Il), tunagrahita dapat digolongkamiaga lain adalah

sebagai berikut :
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a. Tunagrahita Sangat Berat (I deot)
Tipe ini memiliki tingkat intelegensi atau 1Q dibatw 20, kemampuan
berbicara lambat, bahkan tidak jarang mereka tidakampu
berbicara,perkembangan fisik kurang baik, meredlaktidapat menolong
dirinya sendiri, kemampuan komunikasi sangat mindan mera tidak
mampu merawat dirinya sendiri.

b. Tunagrahita Berat (Embisil)
Mereka memiliki tingkat intelegensi atau IQ ant®#®-34, kemampuan
berbicara sangat sedikit, perkembangan fisik kuraaidy atau terlambat,
mereka juga tidak mampu menolong dirinya sendieyeka dapat dilatih
tetapi tidak dapat di didik, dan mereka mampu mataiirina sendiri.

c. Tunagrahita Sedang (Embisil Ringan)
Mereka memiliki tingkat intelegensi atau IQ ant&84-49, kemampuan
berbicara masih terlambat, mereka dapat dilatih dididik taraf kelas I
sampai kelas 1l SD, mereka dapat menolong dirisgadiri, mereka
mampu merawat dirinya sendiri, dan mampu dilatitukinmengerjakan
pekerjaan yang sederhana.

d. Tunagrahita Ringan (Debil)
Mereka memiliki tingkat intelegensi atau IQ antd&@-70, kemampuan
berbicara masih terlambat,mereka dapat dilatih didiik, mereka dapat
merawat dirinya sendiri dan mampu melakukan pe&erjaumanh,
perkembangan fisik rata-rata normal, dan merekaarngirmampu dan

kurang dapat membedakan hal-hal yang baik dan buruk
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Keempat penggolaongan tunagrahita di atas, peaderi
tunagrahita sedang dan ringan dikaitkan sebagaiderga
tunagrahita yang mampu dididik (educable), maksadayak yang
mampu dijadikan tentang pelajaran seperti pelajar@@mbaca,
menulis, berhitung atau yang berhubungan denganatkgman
pikirnya. Sedangkan penderita tunagrahita yangtbdam dapat
dikatakan sebagai tunagrahita yang mampu dilatiaingble),
maksudnya anak yang hanya mampu diajarkan padaakegigan
yang berhubungan dengan kemampuan dan bakat amak.abk
penderita tunagrahita sangat berat adalah mereka ryempunyai

ketergantungan penuh terhadap orang lain atau masaai.

2.4.2 Karakteristik Anak Tunagrahita
Karakteristik anak tunagrahita menurut Penggolondan

Diagnosis Gangguan Jiwa Il (PPDGJ 1), yaitu :

a. Keadaan fisik atau jasmani
Pada umumnya kurang dari anak-anak normal. Sikap da
geraknya kurang enak (terutama yang tergolong fiagkatan
yang sedang dan berat), tetapi anak pada golomygkat ringan
memiliki keadaan fisik yang harmonis sama dengak axormal
lainnya. Slain itu ditemukan pula anak-anak yanghgatami

gangguan gerak (sensomotorik).
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b. Keadaan Sosial
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam menykaoaliri.
Mereka tidak dapat memimpin dan memelihara dirisgadiri.
Dalam pergaulan mereka mudah terperosok kedalagkaim
laku yang kurang baik. Anak yang tingkat kecerdagarringan,
dapat bergaul dengan anggota masyarakat, walupdanga
kadang mudah sekali terpengaruh . Anak dalam ked&nipi
masih mudah berkomunikasi secara lisan, ia dapahbaea
majalah dan koran. Pada anak yang tingkat keceardgaabarat
hanya dapat mengadakan komunikasi melalui tandiatan
Mereka tidak dapat berbicara, tapi kadang-kadantaupan
dapat berbicara tetapi tidak di mengerti oleh oriamng Karena
itu mereka hanya dapat dilatih dengan tanda-tamdtentu
dengan maksud agar mereka tidak menyakiti badaseuyalapat
menyatakan keinginan-keinginannya.

c. Keadaan Kecerdasan
Perkembangan kecerdasan anak tunagrahita pada waumn
lambat dan terbatas, lebih-lebih dalam kapasitaspilie
mengenai hal abstrak. Mereka lebih banyak belagagdn cara
berbicara daripada pemikiran.
Perkembangan mencapai pada usia muda. Anak yaggjdeg
cacat ringan dapat menyelesaikan pelajaran kelasSD§
sedangkan anak yang tergolong pada anak tunamgrsdtang

dapat menyelesaikan pelajaran kelas 2 SD , dan saaj
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tergolong pada anak tunagrahita berat tidak daglajdy seperti
yang dilakukan pada anak kelompok tunagrahita spdtaupun
ringan. Pada umumnya anak tunagrahita melakukaaldtesm-
kesalahan yang sama dari hari-kehari.

d. Fungs mental lain
Anak tunagrahita mengalami kesukaran dalam memasatk
perhatian, cepat beralih perhatian, pelupa, sukngadakan
adaptasi, sukar berbicara dan menghindari darilkberp

e. Kepribadian
Anak tunagrahita jarang mempunyai kepribadian yzargnonis,
menawan, ataupun berpandangan atau wawasan luds. Pa
umumnya kepribadian mereka goyah dan tidak menentu.

f. Organisme.
Baik struktur tubuh maupun fungsi organisme analadguahita
pada umumnya kurang dari anak normal, sekap daakigyga
kurang enak dipandang mata.

2.4.3 Faktor Penyebab Tunagrahita
Di samping klasifikasi atau penggolongan menurut
tingkatnya, adapun faktor prnyrbab mengapa anakjadien
tunagrahita. Adapun faktor penyebabnya antara: lain
a. Faktor Keturunan.
Faktor keturunan dapat berasal dari keluarga, baik
orangtuanya, maupun keluarganya yang pernah mengala

cacat mental.
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b. Faktor Penyakit.
Tunagrahita ini bisa disebabkan karena terjang&itayatu
penyakit atau akibat dari pengaruh obat-obatan.

c. Faktor Kecelakaan.
Faktor ini jika ibu dari bayi tersebut mengalamiatu
kecelakaan karena dapat mengakibatkan atau metkagga
luka pada bagian-bagian di tubuh bayi tersebutalmys
pada bagian kepala bayi.

d. Faktor Dalam Rahim.
Faktor ini dapat mempengaruhi bayi masih beradandal
kandungan apabila seorang ibu mengidap penyakiilgs/p

e. Faktor Karena Proses Melahirkan.
Faktor ini dapat terjadi apabila dilahirkan prosesterlalu
cepat atau terlalu lambat, sehingga mengakibatkan
pendarahan pada otak bayi tersebut.
Kelima faktor di atas tidak mutlak sifatnya, kaaeada
kalanya seseorang mengalami atau mempunyai beban
masalah yang terlampau berat yang dapat mengadibatk
orang tersebut mengalami kemunduran dalam ber€i&in

bertingkah laku.
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2.5 Masalah sosial

2.5.1 Tinjauan masalah sosial.

Masalah sosial merupakan fenomena sosial yang nrgrapu
berbagai dimensi. Pada umumnya masalah sosiabidi@af sebagai suatu
kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besarga masyarakat. Hal
itu disebabkan gejala tersebut merupakan kondrsj ymlak sesuai dengan
harapan atau tidak sesuai dengan norma dan ndadat yang berlaku.
Masalah sosial dapat terjadi apabila banyak tehatiungan antara warga
masyarakat yang menghambat pencapaian tujuan gedén sebagian
besar warga masyarakat yang menghambat pencap@ian penting bagi
sebagian besar warga masyarakat, selain itu dagatjari organisasi sosial
yang menghadapiancaman serius oleh ketidak mampuamgatur

hubungan antara warga.

Berdasarkan analogi masalah sosial terjadi apabdavidu atau
institusi sosial tidak berhasil dalam mengatur daenyesuaikan dengan
kecepatan perubahan yang terjadi dan karena itn al@ngganggu atau
menghancurkan bekerjanya organisme sosial. Massdaslal juga akan
timbul disebabkan karena individu gagal dalam pgosesialisasi atau
individu karena beberapa cacat yang dimilikinyaJaha bersikap dan
berprilaku tidak berpedoman pada nilai-nilai sosid&n nilai-nilai
kepercayaan yang ada dalam masyarakat. Soetome@nideqmt, yang

dimaksud dengan masalah sosial :
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Suatu gejala atau kondisi yang tidak sesuai dergaapan atau
tidak sesuai dengan norma dan nilai serta standaalmang berlaku, yang
menyebabkan beberapa penderitaan dan kerugianfiskikmaupun non

fisik. (Soetomo : 1995 : 1)

Dari uraian diatas maka tentang anak tunagrahita mperupakan
suatu masalah sosial. Karena mereka tidak mampu lateang mampu
berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sekitarrdisebabkan
kecacatannya. Begitu juga dengan masalah sikapat@gyang masih
terkesan mengisolir anak penyandang cacat memtal,tmlak memberikan
kebebasan pada anak untuk mengenal lingkungan atzar lingkungan

teman-temannya.

Permaslahan tentang anak tunagrahita dapat digikasi sikap
orangtua memberikan kebebasan pada anak untukhddatara khusus
yaitu melalui pelatihan khusus dan pendidikan kbBustang sudah
disediakan, sehingga mereka mampu bersosialisasi bdainteraksi di

tengah-tengah masyarakat dan teman sebayanya.

2.5.2 Masalah Sosial Anak Tunagrahita

Pada hakekatnya anak akan menempuh kehidupan dewasa
kemudian berkarya, membentuk dan membina keluabgaguna bagi
dirinya sendiri, bagi keluarga dan masyarakat. Makei akan terlaksana
apabila anak dapat tumbuh dan berkembang dengaesteya. Tidak
jarang kita jumpai anak yang mengalami gangguasgzrtumbuh kembang

diantaranya adalah anak yang mengalami cacat méutak cacat mental
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adalah anak dengan fungsi intelektual secara berandibawah rata-rata
(IQ < 70), disertai limitasi dalam fungsi penyesumidari seperti
komunikasi, merawat, mengatur diri, dan bekerjaadé@an ini timbul pada

masa perkembangan yaitu sebelum usia 18 tahun.

Menurut Dinas Propinsi Jawa Barat, ada dua massdatal yang

dihadapi oleh anak tunagrahita yaitu :

2521 Masalah Intern

a. Hambatan Fisik M obilitas
Penyandang cacat mengalami hambatan dalam molylétas
begitu juga dalam kegiatan hidup sehari-hari.

b. Masalah Psikologi
Halam fisik tersebut dapat berakibat timbulnya rasa
psikologi seperti rasa rendah diri, depresi, tetinsdan lain
sebagainya.

c. Hambatan Vokasional
Adanya hambatan gerak fisik dan psikologi tersebut
mengakibatkan sulithya dalam penguasaan suatu jenis
keterampilan dan sulitnya memperoleh lapangan jeeker

d. Hambatan Fungs Sosial
Kesulitan memperoleh pekerjaan bagi peyandang cacat
mengakibatkan pengangguran,menurunnya kualitasphahn
dapat menjadi hambatan dalam melaksanakan fungeilisga.

(Sutomo : 1995 :22-26)
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2.5.2.2 Masalah Eksternal
Sikap keluarga dan masyarakat sebagaimana dapat

digambarkan sebagai berikut :

a. Masih adanya sikap ragu-ragu terhadap kemampuarapdang
cacat sehingga lapangan kerja relatif masih tesbata

b. Masih adanya kurang peduli disementara lapisan anakst
terhadap permaslahan sosial penyandang cacat.

c. Masih adanya perlindungan yang berlebihan terhadap
penyandang cacat, sehingga menghambat perkembangan

kemampuan secara optimal (Sutomo : 1995 : 26)



